BAB YV
KESIMPULAN DAN REKOMENDASI

5.1 Kesimpulan
Berdasarkan hasil kajian tsudi yang telah dilakukan maka dihasilkan
Kesimpulan sebagai baerikut :

1. Area terdampak tsunami terhadap sebaran penduduk dimana kepadatan
penduduk pada area terdampak tsunami termasuk dalam klasifikasi
kepadatan penduduk rendah karena hanyak memiliki 3-5 jiwa/ha. jumlah
penduduk terbanyak terdampak berada di Korong Pauh dengan jumlah
penduduk 558 jiwa dan diikuti oleh Korong Simpang Ketaping dengan
jumlah 387 jiwa.

2. Evaluasi penggunaan lahan permukiman eksisting terhadap Rencana Tata
Ruang belum sesuai atau belum terealisasikan seluruhnya. Karena
Masyarakat masih banyak menggunakan lahan sebagai mata pencaharian
yaitu untuk sawah dan perkebuanan.

3. Untuk rata-rata tingkat kesiapsiagaan Masyarakat terhadap bencana
tsunami di Nagari Ketaping yaitu “Kurang Siap*.

4. Hasil kesimpulan Tingkat kesiapsiagaan Masyarakat dari 4 parameter
yaitu Pengetahuan dan Sikap, Rencana Tanggap Darurat, Sistem
Peringatan Bencana dan Mobilitas Sumber Daya. Dalam persiapan
menghadapi bencana tsunami, mansyarakat Nagari Ketaping sudah baik
dalam pengetahun dan sikap terhadap bencana, akan tetapi masih terdapat
permasalah pada Rencana Tanggap Darurat, Sistem Peringatan Bencana
dan Mobilitas Sumber Daya karena belum adanya sistem peringatan
bencana tradisional yang lansung memberikan informasi tsunami secara
cepat kepada Masyarakat, serta masih banyak perlengkapan yang belum
dipersiapkan karena adanya keterbatasan ekonomi pada Masyarakat.
Dengan bencana tsunami yang belum pernah terjadi, membuat Masyarakat
kurang peduli akan pentingnya rencana untuk penyelamatan diri dan
keluarga serta tidak rutin bahkan tidak mengikuti pelatihan kesiapsiagaan

bencana tsunami.
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5. Upaya pengurangan risiko terhadap bencana tsunami yang dilakukan
Masyarakat untuk meningkatkan kesiapsiagaan Masyarakat di Nagari
Ketaping yaitu dengan aktif mengikuti kegiatan sosialisasi dan pelatihan
kesiapsiagaan bencana tsunami minimal 1 kali setahun. Selain itu,
mengembangkan rencana keluarga untuk penghadapi bencana tsunami
dengan menentukan jalur evakuasi dan tempat — tempat aman dengan
membuat peta evakuasi yang jelas dan mudah dijangkau oleh seluruh
anggota keluarga. Tidak lupa juga Masyarakat mempersiapkan tas P3K
(Pertolongan Pertama Pada Kecelakaan) dan menyimpan nomor-nomor
penting seperti Rumah Sakit, Polisi dan DAMKAR dalam persiapan

menghadapi bencana tsunami.

5.2 Rekomendasi
Terdapat beberapa hal yang dapat direkomendasikan dari hasil studi
Tingkat Kesiapsiagaan Masyarakat ini, sebagai berikut :
1. Rekomendasi Terhadap Masyarakat

a) Aktifterlibat dalam sosialisasi dan pelatihan tentang kesiapsiagaan
bencana tsunami minimal 1 kali setahun yang diadakan oleh instasi
terkait.

b) Menyampaikan hasil dari pelatihan dan sosialisasi tentang
kesiapsiagaan bencana tsunami kepada keluarga baik anak atau
saudara lainnya agar dapat mengurangi korban jiwa ataupun
dampak kerugian lainnya.

c) Membentuk kelompok siaga bencana yang terhubung dengan
pemerintah terkait agar tesedianya system peringatan bencana
secara tradisional serta memudahkan berbagi informasi peringatan
bencana melalui sosial media agar meningkatkan kesiapsiagaan

dan kesadaran terhadap bencana tsunami.
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2. Rekomendasi Terhadap BPBD Kabupaten Padang Pariaman

a) Memberikan materi pelatihan atau simulasi kesiapsiagaan bencana
kepada masyarkat secara berkala dan merata untuk setiap wilayah
yang termasuk zona bahaya tinggi bencana tsunami.

b) Mengembangkan aplikasi informasi yang dapat memberikan
informasi tentang potensi bencana tsunami dan tindakan yang
harus dilakukan saat tsunami terjadi

c) Melakukan evaluasi dan pemantauan secara teratur terhadap
kesiapsiagaan Masyarakat dan sistem peringatan dini untuk

memastikan bahwa semuanya berfungsi dengan baik.
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